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Pembangunan desa menjadi agenda strategis dalam mengurangi 

kesenjangan ekonomi antara wilayah pedesaan dan perkotaan. Salah satu instrumen 

yang digunakan pemerintah adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang 

berfungsi mengelola potensi lokal secara mandiri, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan BUMDes idealnya sejalan dengan 

prinsip maqashid syariah, yang menekankan keadilan, kemaslahatan, dan 

keberkahan. Desa Margahayu Tengah, Kabupaten Bandung, menjadi lokasi 

penelitian ini karena memiliki BUMDes Bhakti Persada yang aktif menjalankan 

berbagai unit usaha seperti penyediaan air bersih, pengelolaan sampah, dan 

pemasaran digital produk lokal. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran BUMDes Bhakti Persada dalam 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat serta menilai kesesuaiannya dengan 

prinsip ekonomi Islam. Pertanyaan penelitian berfokus pada sejauh mana BUMDes 

mendorong kemandirian ekonomi warga dan bagaimana penerapan nilai-nilai 

syariah dalam praktik pengelolaan usaha desa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

pemerintah desa, pengurus BUMDes, tokoh masyarakat, dan warga penerima 

manfaat. Data sekunder dikumpulkan dari dokumen resmi, laporan keuangan, dan 

literatur terkait. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Bhakti Persada 

berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, 

dan penguatan solidaritas sosial. Namun, tantangan masih ada, antara lain 

keterbatasan modal, minimnya literasi usaha berbasis syariah, dan rendahnya 

partisipasi masyarakat. 

Kesimpulannya, BUMDes efektif menjadi motor penggerak pemberdayaan 

ekonomi jika dikelola secara profesional dan berlandaskan prinsip ekonomi Islam. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi BUMDes dengan lembaga 

keuangan syariah serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia desa untuk 

mencapai keberlanjutan. 
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